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RINGKASAN
Akne vulgaris adalah penyakit peradangan kulit multifaktor yang hampir diderita oleh
85% pasien di rentang usia 18-25 tahun. Akne vulgaris sendiri menyerang kulit pada
bagian folikel pilosebasea. Menurut beberapa sumber disebutkan bahwa akne vulgaris
lebih sering menyerang wanita dibanding dengan pria. Penanganan akne vulgaris yang
lambat dapat menyebabkan sekuel buruk seperti scar yang dapat menurunkan kualitas
hidup pasien. Mengingat pentingnya memahami hubungan faktor pencetus dengan
derajat keparahan akne vulgaris serta belum banyaknya penelitian serupa, maka peneliti
melaksanakan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh antara faktor pencetus dengan

derajat keparahan akne vulgaris.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil pasien akne vulgaris dan faktor
yang mempengaruhi derajat keparahan akne vulgaris di Unit Rawat Jalan Kulit dan
Kelamin RSUD Dr. Soetomo Surabaya periode Januari-Desember 2019. Diharapkan
dengan dilakukannya penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman terkait dengan
faktor yang memperburuk derajat keparahan akne vulgaris dan menjadi dasar bagi

penelitian selanjutnya.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik dengan rancangan cross-sectional.
Data subjek penelitian diambil secara sekunder dari rekam medis pasien pada Unit
Rawat Jalan Kulit dan Kelamin RSUD Dr. Soetomo dengan teknik total sampling dan
mendapatkan 199 subjek. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah derajat keparahan
akne vulgaris dan variabel bebas adalah faktor pencetus yang terdiri dari diet, kosmetik,
hormonal dan stress. Proses analisis data pada penelitian ini dilakukan secara deskriptif

dan analitik.

Profil umum subjek penelitian pada penelitian ini mayoritas adalah perempuan dengan
rentang usia terbanyak 17-25 tahun. Faktor pencetus terbanyak yang ditemukan adalah
faktor hormonal dengan derajat keparahan mayoritas adalah derajat ringan. Berdasarkan
uji regresi logistik ordinal, dari keseluruhan faktor pencetus hanya satu yang

mempengaruhi derajat keparahan akne vulgaris yaitu faktor hormonal.

vil
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ABSTRAK

HUBUNGAN FAKTOR PENCETUS DENGAN DERAJAT KEPARAHAN
AKNE VULGARIS DI UNIT RAWAT JALAN KULIT DAN KELAMIN

RSUD DR. SOETOMO PERIODE JANUARI-DESEMBER 2019

Latar Belakang: Akne vulgaris adalah penyakit kulit inflamasi yang menyerang
folikel pilosebasea dengan prevalensi 85% pada rentang usia 18-25 tahun. Penanganan
yang buruk terhadap akne vulgaris dapat menyebabkan sekuel yang dapat menurunkan
kualitas hidup pasien. Penelitian ini dilakukan karena masih belum banyak penelitian
serupa yang mencari pengaruh antara faktor pencetus dengan derajat keparahan akne
vulgaris di Indonesia.

Tujuan: Menganalisis hubungan antara faktor pencetus dengan derajat keparahan
akne vulgaris pada pasien di Unit Rawat Jalan Kulit dan Kelamin RSUD Dr. Soetomo
periode Januari-Desember 2019.

Metode: Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik dengan rancangan cross-
sectional. Subjek yang digunakan adalah 199 rekam medis pasien pada Unit Rawat
Jalan Kulit dan Kelamin RSUD Dr. Soetomo periode Januari-Desember 2019.
Analisis deskriptif dilakukan untuk mencari profil pasien yang terdiri dari jenis
kelamin, usia, faktor pencetus dan derajat keparahan akne vulgaris. Analisis korelasi
dilakukan untuk mencari tahu hubungan faktor pencetus dengan derajat keparahan
akne vulgaris.

Hasil: Profil pasien mayoritas adalah perempuan dengan rentang usia terbanyak 17-25
tahun. Faktor pencetus terbanyak yang ditemukan adalah faktor hormonal dengan
derajat keparahan mayoritas adalah derajat ringan. Berdasarkan uji regresi logistik
ordinal, dari keseluruhan faktor pencetus hanya satu yang mempengaruhi derajat
keparahan akne vulgaris yaitu faktor hormonal.

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara faktor hormonal dengan derajat keparahan
akne vulgaris.

Kata Kunci: Akne vulgaris, gangguan pilosebasea, faktor pencetus akne vulgaris,
derajat keparahan akne vulgaris
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ABSTRACT

RELATIONSHIP BETWEEN AGGRAVATING FACTORS AND DEGREE OF
ACNE VULGARIS SEVERITY IN DERMATOVENEREOLOGY
OUTPATIENT UNIT RSUD. DR. SOETOMO SURABAYA

PERIOD JANUARY-DECEMBER 2019

Background: Acne vulgaris is an inflammatory skin disease that attacks
pilosebaceous follicles with a prevalence of 85% in the age range of 18-25 years.
Poor management of acne vulgaris can cause sequelae that can reduce the patient's
quality of life. This study was conducted because there are still not many similar
studies looking for the influence of precipitating factors with the severity of acne
vulgaris in Indonesia.

Objetives: Analyzing the relationship between precipitating factors and the severity of
acne vulgaris in patients at the Dermatology and Venereology Outpatient Unit, Dr.
Soetomo period January-December 2019.

Methods: This study is a descriptive analytic study with a cross-sectional design. The
subjects used were 199 patient medical records at the Dermatology and Venereology
Outpatient Unit of RSUD Dr. Soetomo for the period January-December 2019.
Descriptive analysis was carried out to find patient profiles consisting of gender, age,
precipitating factors and severity of acne vulgaris. Correlation analysis was
conducted to find out the relationship between aggravating factors and the severity of
acne vulgaris.

Results: The majority of patient profiles are women with the most age range being 17-
25 years. Most of the precipitating factors found were hormonal factors with the
majority of severity being mild. Based on the ordinal logistic regression test, only one
of the precipitating factors that affect the severity of acne vulgaris is hormonal
factors.

Conclusions: There is a relationship between hormonal factors and the severity of
acne vulgaris.

Keywords: Acne vulgaris, pilosebaceous disorders, aggravating factors for acne
vulgaris, severity of acne vulgaris
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DAFTAR SINGKATAN

AAS  : Androgenic Anabolic Steroid

cAMP : Cyclic Adenosine Monophosphate
cGMP : Cyclic Guanosine Monophosphate
COCs : Combine Oral Contraceptives

CRH : Corticotropin Releasing Hormone
DHEAS : Dihydroepiandrosteron sulfate

DHT  : Dihydrotestosterone

DNA : Deoxyribonucleic Acid

IGF-1 : Insulin-like Growth Factor 1

IL-1 : Interleukin 1

mRNA : messenger Ribonucleic Acid
PAMPs : Pathogen-associated Molecular Pattern
PIH : Post Inflamatory Hyperpigmentation
PRRs : Pattern Recognition Receptors
RARs : Retinoic Acid Receptors

SHBG : Sex Hormone Binding Globulin
TCDD : Tetrachlorodibenzo-p-dioxin

Th : T helper

TLR  : Toll-like Receptor
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